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ABSTRAK 

I Gede Shindu Widarma. L031 18 1310 “Pengaruh Pemberian Tepung Ikan Dan 
Tepung Kacang Tanah Terhadap Kelangsungan Hidup Dan Pertumbuhan Artemia 
salina salina.” Dibimbing oleh Badraeni sebagai Pembimbing Utama dan Irfan 

Ambas sebagai Pembimbing Anggota. 

Artemia salina merupakan salah satu jenis pakan alami yang sangat potensial 
dikembangkan dan termasuk jenis pakan alami yang sudah banyak dibudidayakan 
dan digunakan dalam kegiatan pembenihan. Untuk meningkatkan kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan Artemia salina salah satu yang menjadi faktor kunci yaitu 
kualitas pakan yang diberikan. Salah satu upaya yang sering dilakukan adalah 
dengan pemberian pakan yang mengandung nutrisi terutama protein baik dari 
protein hewani dan nabati. Sumber protein hewani dan nabati bisa diperoleh dari 
tepung ikan dan tepung kacang tanah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2022. Penelitian ini dilaksanakan di Divisi Pakan Alami, Balai 
Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar. Organisme uji yang digunakan 
adalah Artemia salina yang berukuran 0,6 mm yang ditebar dengan kepadatan 200 
ekor/L. Penelitian dirancang dengan menggunakan racangan acak lengkap (RAL) 
terdiri atas 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, yaitu tepung ikan, tepung kacang tanah, 
kombinasi tepung ikan dan tepung kacang tanah dan kontrol (Tetraselmis sp.). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepumg ikan dan tepung kacang 
tanah berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan. Kelangsungan hidup tertinggi yaitu 72,75% pada perlakuan tepung 
ikan, Pertambahan panjang dan berat tertinggi yaitu 7,86 mm/ind dan 2,30 mg/ind 
terdapat pada perlakuan tepung ikan. 

Kata Kunci: Artemia salina, kelangsungan hidup, pertumbuhan, tepung ikan, 

tepung kacang tanah 
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ABSTRACT 

 I Gede Shindu Widarma. L031 18 1310 “The Effect of Fish Meal and Peanut 

Flour on the Survival and Growth of Artemia salina.” Supervised by Badraeni as 

Main Advisor and Irfan Ambas as Member Advisor. 

Artemia salina is a type of natural feed that has the potential to be developed and 
includes a type of natural feed that has been widely cultivated and used in hatchery 
activities. To increase the survival and growth of Artemia salina, one of the key 
factors is the quality of the feed given. One effort that is often done is to provide 
feed that contains nutrients, especially protein from both animal and vegetable 
protein. Sources of animal and vegetable protein can be obtained from fish meal 
and peanut flour. This research was conducted in September 2022. This research 
was carried out at the Natural Feed Division, Brackish Water Aquaculture Fisheries 
Center (BPBAP) Takalar. The test organism used was Artemia salina with a size 
of 0.6 mm which was stocked at a density of 200 individuals/L. The study was 
designed using a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments 
and 3 replications, namely fish meal, peanut flour, a combination of fish meal and 
peanut flour and control (Tetraselmis sp.). The results showed that the provision of 
fish meal and peanut meal had a significant (p<0.05) effect on survival and growth. 
The highest survival was 72.75% in the fish meal treatment. The highest length 
and weight gain was 7.86 mm/ind and 2.30 mg/ind in the fish meal treatment. 

Keywords: Artemia salina, fish meal, growth, peanut flour, survival rate 
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I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Pakan alami adalah makanan hidup bagi larva atau benih ikan dan udang, 

pakan alami memiliki kandungan gizi yang lengkap dan mudah dicerna oleh usus 

ikan atau udang. Ukurannya yang relatif kecil sangat sesuai dengan lebar bukaan 

mulut larva/benih ikan dan udang (Pangkey, 2009). Keunggulan dari pakan alami 

antara lain memiliki kandungan gizi yang tinggi, mudah dicerna, dan gerakan 

pakan menarik perhatian ikan (Rihi, 2019). 

Adapun jenis-jenis pakan alami yang sering digunakan dalam kegiatan 

budidaya antara lain berupa Artemia salina, Daphnia sp, Spirulina sp, Tubifex sp 

dan lain-lain.  Menurut Priyambodo dan Triwahyuningsih (2003), Artemia salina 

salah satu pakan alami yang penting dan cocok untuk kebutuhan larva ikan 

maupun udang.  Artemia salina merupakan jenis pakan alami yang sangat penting 

dalam pembenihan ikan laut, crustacea, ikan konsumsi dan ikan hias, disamping 

ukurannya yang kecil, nilai gizi yang terdapat dalam Artemia salina juga sangat 

tinggi sehingga mampu mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan 

kelangsungan hidup ikan atau crustacea (Firmansyah et al., 2013).  

 Artemia salina merupakan organisme kelompok udang dan satu keluarga 

dengan serangga. Diklasifikasikan sebagai organisme primitif dengan sistem 

pencernaan, peredaran darah, dan syaraf yang sederhana (Maisoni, 2017). 

Artemia salina bersifat pemakan segala atau omnivora. Makanannya berupa 

plankton, detritus, dan partikel-partikel halus yang dapat masuk kemulutnya. 

Artemia salina dalam mengambil makanan akan bersifat penyaring tidak selektif 

(non selective filter feeder) sehingga semua yang masuk kedalam mulut akan 

menjadi makanannya (Firmansyah et al., 2013).  

Dalam kegiatan budidaya Artemia salina pakan memegang peranan 

penting karena berpengaruh pada pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. 

Pakan yang diberikan bisa pakan alami atau pakan buatan. Pakan yang baik 

memiliki zat gizi yang lengkap seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan 

mineral (Effendi, 2020). Pemberian pakan pada budidaya Artemia salina telah 

dilakukan menggunakan Tetraselmis chuii dan dedak (Sorgeloos et al., 2001) dan 

ada juga pemberian pakan tambahan (ragi roti, ragi bir, ragi laut) serta makanan 

dari sisa produksi kegiatan pertaniaan seperti dedak halus, tepung maizena, 

tepung kedelai, dan dedak gandum (Mudjiman, 1989).  
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Kegiatan budidaya Artemia salina selain menggunakan pakan alami, dapat 

dilakukan dengan menggunakan pakan buatan sebagai bahan pakan Artemia 

salina pada media kulturnya. Beberapa pakan buatan yang dapat digunakan 

sebagai pakan dalam kultur Artemia salina adalah tepung ikan dan tepung kacang 

tanah. 

Tepung ikan secara umum dianggap sebagai sumber protein yang paling 

baik karena tepung ikan memiliki profil asam amino esensial yang mirip dengan 

kebutuhan sebagian besar spesies ikan, dan ketersediaan nutrien yang tinggi 

(Houlihan et al., 2001). Ikan rucah, ikan asin, dan kepala ikan memiliki potensi 

sebagai salah satu bahan baku pakan lokal karena mengandung kadar protein 

berkisar 25–75% (Utomo dan Susan 2013). Palinggi et al.  (2002) melaporkan 

bahwa tepung ikan memiliki kandungan protein sebesar 65,6%, lemak 4,8%, 

BETN sebesar 14,2%, serat kasar 2,8%, dan kadar abu 12,6%. 

Kacang tanah adalah salah satu sumber protein dalam pola pangan di 

indonesia yang memiliki kandungan protein cukup tinggi.  Kandungan nutrisi yang 

terdapat pada kacang tanah terdiri dari protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat 

12%, dan vitamin B1 menempatkan kacang tanah dalam hal pemenuhan gizi 

(Sembiring et al., 2014).  Kandungan protein yang tinggi pada kacang tanah 

dibandingkan makronutrisi lain menjadi faktor penting dalam kegiatan budidaya 

Artemia salina. Akhsin et al., (2014) melaporkan bahwa pemberian pakan 

menggunakan tepung kedelai memberikan pengaruh yang baik bagi Artemia 

salina, namun harga tepung kacang tanah yang relatif lebih murah dan nutrisi yang 

cukup tinggi dijadikan alternatif lain dari penggunaan protein nabati selain tepung 

kedelai. 

Pemanfaatan Artemia salina banyak digunakan untuk perkembangan 

budidaya ikan dan udang. Nugroho dan Herawati (2015), melaporkan terkait 

pemanfaatan Artemia salina beku dan cacing sutra untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan gurami (Osphronemus gouramy). Cahyanti et al., (2015) 

meneliti terkait pemanfaatan Artemia sp. beku, Artemia sp. awetan dan pakan 

buatan untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup postlarva udang windu 

(Penaeus monodon).  

Penggunaan tepung ikan, tepung kacang tanah dan kombinsi tepung ikan 

dan tepung kacang tanah adalah untuk mengetahui pengaruh antara penggunaan 

protein hewani dari tepung ikan dan protein nabati dari tepung kacang tanah. 

Selain itu kandungan lemak yang banyak pada tepung kacang tanah juga bisa 
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menutupi kandungan lemak yang kurang pada tepung ikan. Penggunaan 

kombinasi tepung ikan dan tepung kacang tanah adalah menutupi kebutuhan 

nutrisi bahan baku pakan satu sama lain. 

Penelitian terkait pemberian pakan buatan dalam pemeliharaan Artemia 

salina telah dilakukan, seperti penelitian oleh Junda et al., (2015) dengan 

perlakuan pemberian Skeletonema costatum dengan kepadatan berbeda 

terhadap kelangsungan hidup Artemia salina. Djunaedi (2015) penelitian terkait 

pertumbuhan Artemia salina dengan pemberian ransum pakan buatan berbeda 

dan Akhsin et al., (2014) melakukan penelitan tentang pengaruh aplikasi 

perbedaan pemberian jenis pakan terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan 

Artemia salina memberikan pengaruh yang baik terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan Artemia salina. 

Berdasarkan uraian diatas, melihat manfaat penggunaan Artemia salina 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan dan udang yang begitu 

banyak, maka perlu dilakukan penelitian pada Artemia salina untuk melihat 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari Artemia salina yang diberi pakan 

buatan dari protein hewani dan nabati. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan terbaik dari pemberian tepung ikan dan tepung kacang tanah dalam 

pemeliharaan Artemia salina. 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang bermanfaat bagi 

pembudidaya khususnya untuk pembenihan ikan di hatchery yang menggunakan 

pakan alami dan manfaat lainnya ialah untuk mengetahui jenis pakan terbaik 

dalam kultur Artemia salina untuk kegiatan pembenihan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifiasi dan Morfologi Artemia salina  

  Menurut Tyas (2004), Klasifikasi Artemia salina salina ialah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Subkelas : Branchiophoda 

Ordo  : Anostraca 

Famili  : Artemiidae 

Genus  : Artemia  

Spesies : Artemia salina  

  

  

Gambar 1.  Artemia salina (Dokumentasi pribadi, 2022) 

  Artemia salina merupakan organisme kelompok udang dan satu keluarga 

dengan serangga. Diklasifikasikan sebagai organisme primitif dengan sistem 

pencernaan, peredaran darah, dan syaraf yang sederhana (Maisoni, 2017). 

Cangkang yang terdapat pada Artemia salina bermanfaat untuk melindungi embrio 

dari pengaruh kekeringan, benturan keras, sinar ultraviolet dan mempermudah 

pengapungan (Mudjiman, 2008). Cangkang dari kista Artemia salina dibagi 

menjadi dua bagian yaitu korion (bagian luar) dan kutikula embrionik (bagian 

dalam). Diantara kedua lapisan tersebut masih ada lapisan ketiga yang dinamakan 

selaput kutikuler luar. 
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  Korion dibagi lagi dalam dua bagian yaitu lapisan yang paling luar yang 

disebut lapisan peripheral (terdiri dari selaput luar dan selaput kortikal) dan lapisan 

alveolar yang berada di bawahnya. Kutikula embrionik dibagi menjadi dua bagian 

yaitu lapisan fibriosa di bagian atas dan selaput kutikuler dalam di bawahnya. 

Selaput ini merupakan selaput penetasan yang membungkus embrio. Diameter 

telur Artemia salina berkisar 200–300 μg, bobot kering berkisar 3.65 μg, yang 

terdiri dari 2.9 μg embrio dan 0.75 μg cangkang (Mudjiman, 2008). 

  Kista Artemia salina yang ditetaskan pada salinitas 15-35 ppt akan 

menetas dalam waktu 24 - 36 jam, larva Artemia salina [yang baru menetas disebut 

sebagai naupli. Naupli dalam pertumbuhannya mengalami 15 kali perubahan 

bentuk, masing-masing dari perubahan merupakan satu tingkatan yang disebut 

instar. Fase larva pertama (Instar I) berukuran 400-500 mikron dan berwarna 

coklat orange yang menandakan bahwa pada fase ini naupli masih menggunakan 

yolk sebagai cadangan makanannya (Pitoyo, 2004). 

  Larva Artemia salina tumbuh dan berdiferensiasi melalui sekitar 15 molts. 

Pelengkap lobular berpasangan muncul di wilayah batang dan berdiferensiasi 

menjadi torakopoda. Di kedua sisi mata naupli, mata kompleks lateral 

berkembang. Dari 10 tahap awal, perubahan morfologis dan fungsional yang 

penting terjadi yaitu antena telah kehilangan fungsi geraknya dan mengalami 

diferensiasi seksual. Pada jantan mereka berkembang menjadi penggenggam 

yang bengkok, sedangkan antena betina merosot menjadi pelengkap sensorik. 

The thoracopods sekarang dibedakan menjadi tiga bagian fungsional, yaitu 

telopodites dan endopodites (lokomotor dan filter-makan), dan exopodites 

membran (insang) (Rahman et al., 2020). 

   Artemia salina dewasa memiliki ukuran panjang tubuh 11-13 mm dengan    

berat 3 mg dan tubuh memanjang dengan dua mata kompleks bertangkai, saluran 

pencernaan linier, antena sensoris dan 11 pasang torakopoda fungsional. Artemia 

salina jantan memiliki penis berpasangan di bagian posterior daerah batang. 

Artemia salina betina dapat dengan mudah dikenali dari kantung induk atau rahim 

yang terletak tepat di belakang pasangan torakopoda ke-11. Telur berkembang 

dalam dua ovarium yang berbentuk tabung diperut. Setelah telur matang mereka 

akan menjadi bulat dan bermigrasi melalui dua saluran telur ke dalam rahim yang 

tidak berpasangan (Rahman et al., 2020).  
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B. Habitat dan Reproduksi Artemia salina  

  Artemia salina dapat ditemui di danau dengan kadar garam tinggi yang 

biasa disebut dengan brine shrimp. Kultur biomassa Artemia salina yang baik pada 

kadar garam antara 30-50 ppt. Untuk Artemia salina yang mampu menghasilkan 

kista membutuhkan kadar garam lebih dari 100 ppt (Isnansetyo dan Kurniastuty, 

1995). Tyas (2004) menyatakan bahwa perkembangbiakan Artemia salina ada dua 

cara, yakni aseksual dan biseksual. Pada Artemia salina yang termasuk dalam jenis 

parthenogenesis populasinya terdiri dari betina semua yang dapat membentuk telur 

dan embrio berkembang dari telur yang tidak dibuahi, sedangkan pada Artemia 

salina jenis biseksual, populasinya terdiri dari jantan dan betina yang berkembang 

melalui perkawinan dan embrio berkembang dari telur yang dibuahi. 

  Artemia salina secara umum tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 

antara 25-30°C, berbeda dengan kista Artemia salina kering yang dapat tahan pada 

suhu minus. Kadar oksigen terlarut yang dibutuhkan agar Artemia salina dapat 

tumbuh dengan baik adalah sekitar 3 ppm. Media untuk penetasan kista, 

memerlukan air yang memiliki pH lebih dari 8, jika air mengandung pH yang kurang 

dari 8 maka efisiensi penetasan akan menurun atau waktu yang dibutuhkan untuk 

penetasan menjadi lebih panjang (Mudjiman, 2008). Artemia salina memiliki 

ketahanan yang cukup kuat terhadap salinitas, temperatur, dan oksigen. Artemia 

salina masih dapat bertahan pada oksigen terlarut 0,1 mg/lt, temperatur dari 4-

36°C, dan salinitas dari 5-160 ppt (Maisoni, 2017).  

  Salinitas yang paling bagus untuk pertumbuhan Artemia salina berada 

pada salinitas 80 ppt, yaitu mendekati nilai iso-osmotik pada tubuh Artemia salina. 

Pemeliharaan yang dilakukan dengan air laut normal mengakibatkan pertumbuhan 

Artemia salina kurang maksimal, dan kemungkinan akan banyak ditemukan 

organisme pengganggu seperti: Forticella, Zoothamium, larva nyamuk dalam 

wadah pemeliharaan (Maisoni, 2017).  

  Reproduksi Artemia salina dapat melalui dua cara tergantung pada kondisi 

yang ada pada lingkungannya. Reproduksi secara Ovipar, yaitu menghasilkan telur 

dorman atau kista (Cyst) dan cara Ovovivipar, yaitu langsung menghasilkan naupli 

(larva, naupli). Pemicu cara reproduksi ini dipengaruhi oleh kadar salinitas air 

medium dan kelarutan oksigen. Salinitas diatas 100 ppt mengakibatkan reproduksi 

Artemia salina akan melalui Ovipar yaitu menghasilkan telur dorman dan salinitas 

yang kurang dari 100 ppt akan melalui Ovovivipar yaitu langsung menghasilkan 

naupli. Artemia salina akan bereproduksi setelah berumur 21 hari dengan periode 
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reproduksi sekitar 7 hari. Medium pemeliharaan Artemia salina untuk menghasilkan 

biomas, diarahkan ke cara reproduksi Ovipar apabila dilakukan sistem pemanen 

parsial (Maisoni, 2017). 

C. Makanan dan Kebiasaan Makan Artemia salina  

  Artemia salina adalah binatang yang sederhana cara makannya, yaitu 

dengan menyaring makannya atau disebut non-selective filter feeder, maka 

Artemia salina akan terus menerus memakan apa saja yang ukurannya lebih kecil 

dari 50 μm (Mudjiman, 2008). Lebih lanjut dijelaskan bahwa makanan Artemia 

salina di alam adalah kumpulan detritus dan ganggang renik (ganggang hijau, 

ganggang biru, cendawan atau ragi laut). Beberapa jenis ganggang hijau yang 

sering dijadikan makanan oleh Artemia salina antara lain Euglena, Dunaliella sp. 

dan Cladophora sp.  

  Seluruh partikel yang mungkin dapat dimakan oleh Artemia salina secara 

terus menerus akan diambil dari media kultur dengan gerakan terakopoda yang 

mempunyai fungsi ganda sebagai respirasi dan pengumpul makanan sehingga 

tidak ada alternatif lain bagi Artemia salina untuk terus menerus menyaring 

makanan (Pitoyo, 2004). Saat sedang berenang, Artemia salina dengan ke 10 

pasang kakinya akan membuat gerakan arus air yang mengarah ke bagian 

mulutnya, sehingga partikel makanan dapat difilter ke bagian mulutnya. Berkaitan 

dengan keberhasilan produksi biomasa, hal terpenting adalah ukuran partikel dan 

distribusi partikel secara merata dalam kolom air, dan nilai nutrisi yang tercukupi 

(Maisoni, 2017).  

D. Kandungan Nutrisi Artemia salina  

  Kandungan nutrisi yang ada didalam Artemia salina juga sangat baik 

seperti adanya zat protein dan asam amino. Didalam Artemia salina terdapat 

kandungan protein dan asam amino yang tinggi sehingga sangat baik untuk 

perkembangan ikan dan udang. Selain itu Artemia salina memiliki kulit yang sangat 

tipis dan lembut sehingga membuat ikan dan udang akan lebih mudah mencerna 

Artemia salina. Kandungan nutrisi Artemia salina cukup tinggi, proteinnya 

mencapai 60%, karbohidrat 20%, lemak 20%, abu 4% dan air 10% (Wibowo et al., 

2013). Menurut Yuniarso (2006), kandungan protein nauplius Artemia salina yaitu 

42% sedangkan Artemia salina dewasa mencapai 60 % berat kering.  

  Pakan sangat berperan dalam peningkatan produksi Artemia salina dan 

menghasilkan kualitas yang baik. Artemia salina sebagai pakan larva udang 
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maupun ikan juga memerlukan asupan makanan yang cukup untuk meningkatkan 

nutrisi yang dimiliki khususnya kandungan protein dan lemak (Widiastuti et al., 

2012). Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2011), keragaman dan 

kelimpahan pakan alami seperti, Chaetoceros sp, Skeletonema sp. dan 

penggunaan pakan tambahan (tepung roti, tahu limbah, pakan udang, kelapa 

bungkil) secara signifikan menambahkan komposisi nutrisi biomassa Artemia 

salina. Tepung ikan dan tepung kacang tanah merupakan salah satu pakan yang 

baik, yang dapat diberikan pada Artemia salina. Dalam hal ini, tepung ikan dan 

tepung kacang tanah memiliki kandungan nutrisi yang cukup untuk melengkapi 

kebutuhan nutrisi dari Artemia salina seperti kandungan protein dan lemak.  

E. Tepung Ikan  

  Kebutuhan kultivan terhadap pakan dengan sumber protein hewani 

sangatlah penting, hal ini dikarenakan protein hewani memiliki kandungan protein 

yang relatif tinggi yang terdiri dari asam amino esensial kompleks yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan. Penggunaan tepung ikan sudah banyak digunakan 

mulai dari bahan baku pakan ikan, pakan unggas dan beberapa pakan ternak 

lainnya. Kandungan nutrisi yang tinggi dari tepung ikan bisa dimanfaatkan sebagai 

pakan untuk Artemia salina untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik.   

  Tepung   ikan   merupakan   bahan baku paling umum dalam pembuatan 

pakan ikan   dan   merupakan   sumber protein utama yang belum tergantikan 

(Kordi, 2007). Tepung ikan adalah salah satu produk yang diolah dari ikan, baik 

ikan dalam bentuk utuh, limbah pengolahan ikan atau ikan yang sudah tidak layak 

dikonsumsi oleh manusia. Hingga saat ini untuk penggunaan tepung ikan masih 

sangat banyak, hal ini dikarenakan kandungan nutrisi yang terdapat dalam tepung 

ikan sangat tinggi. Umumnya tepung ikan mengandung    protein    berkisar    60% 

(Handajani & Widodo, 2010).   

  Tepung ikan berasal dari ikan sisa atau buangan yang tidak dikonsumsi 

oleh manusia atau sisa pengolahan industri makanan ikan sehingga kandungan 

nutrisinya beragam, tetapi pada umumnya sekitar 60-70%. Tepung ikan 

merupakan pemasok lysin dan metionin yang baik, hal ini tidak terdapat pada 

kebanyakan bahan baku nabati. Mineral kalsium dan fosfor yang terkandungan 

didalamnya juga sangat tinggi karena hal tersebut yang mengakibatkan harga dari 

tepung ikan relatif menjadi mahal. Kandungan nutrisi yang terdapat pada tepung 

ikan selain dari protein yang mencapai 60-70%, juga terdapat kandungan serat 

kasar sebanyak 1 %, kalsium 5 % dan fosfor 3 % (Ali, 2015). 
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F. Tepung Kacang Tanah 

Kacang tanah merupakan tanaman kacang-kacangan kedua terpenting 

setelah tanaman kedelai di Indonesia. Kacang tanah dipanen bijinya karena bijinya 

kaya akan protein dan lemak. Kacang tanah adalah salah satu sumber protein 

nabati yang cukup penting. Kandungan gizi yang terkandung dalam kacang tanah 

membut kacang tanah menjadi pangan yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi. 

Produksi kacang tanah dalam negeri yang masih belum mencukupi terhadap 

kebutuhan Indonesia menyebabkan subtitusi impor dari luar negeri meningkat.  

Kandungan nutrisi yang terdapat pada kacang tanah terdiri dari protein 25- 

30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12%, dan vitamin B1 menempatkan kacang 

tanah dalam hal pemenuhan gizi setelah tanaman kedelai (Sembiring et al., 2014).  

Kandungan protein yang cukup tinggi pada kacang tanah membuat kacang tanah 

banyak digunakan sebagai bahan pembuatan pakan.  Salah satu manfaat dari 

tepung kacang tanah adalah dapat digunakan sebagai pakan Artemia salina 

salina. 

Selain kandungan nutrisi yang terkandungan dalam kacang tanah, terdapat 

juga zat anti nutrisi yang ada antara lain adalah inhibitor protease (tripsin dan 

kimotripsin), fitat, asam fitat, tanin, saponin. Namun dengan melakukan 

pemanasan dapat mengurangi kandungan zat anti nutrisi yang terdapat dalam 

kacang tanah. Pemanasan yang dimaksud adalah pengovenan, perebusan, 

penggorengan dan pemanggangan.  

Beberapa penggunaan tepung kacang tanah dalam pembuatan pakan 

diantaranya penggunaan tepung kacang tanah sebagai pakan ayam petelur 

(Sompie et al., 2021), penggunaan bungkil kacang tanah dalam pakan ikan 

terhadap laju pertumbuhan ikan nila (Puspita, et al., 2015). Penggunaan tepung 

kacang tanah masih sedikit pengaplikasiannya dalam industri perikanan terutama 

sebagai substitusi bahan baku pakan. Dikarenakan kandungan nutrisi yang dimiliki 

kacang tanah berpotensi digunakan sebagai bahan baku pembuatan pakan. 

G. Kelangsungan Hidup (Survival rate) 

Kelangsungan hidup adalah presentase antara organisme yang hidup pada 

akhir pemeliharaan dari jumlah seluruh organisme yang dipelihara pada awal 

pemeliharaan dalam wadah pemeliharaan. Kelangsungan hidup akan dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan dan secara alami, setiap organisme memiliki kemampuan 

menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi dilingkungannya dengan 
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batas toleransi tertentu (Jauncey, 1982 dalam Erfanto, 2013). Kelangsungan hidup 

memiliki keterkaitan dengan mortalitas yaitu kematian yang terjadi pada suatu 

organisme salah satunya Artemia salina sehingga jumlahnya berkurang. 

Dalam usaha budidaya, nilai kelangsungan hidup menjadi faktor besar 

penentu keberhasilan panen maupun keberhasilan masa pemeliharaan ikan. 

Menurut Vos dan Rosa (1980) dalam Hersapto et al., (2017) mengatakan bahwa 

faktor makanan dan kondisi lingkungan media seperti salinitas dan suhu sangat 

menentukan tingkat kelangsungan hidup dan reproduksi Artemia salina yang 

dibudidayakan di tambak. Pengelolaan ketersediaan makanan yang cukup dan 

kondisi lingkungan yang sesuai bagi Artemia salina dapat meningkatkan produksi 

kista dan biomassa yang tinggi dalam budidaya Artemia salina. Dalam budidaya 

Artemia salina pakan memegang peranan penting karena berpengaruh pada 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup Artemia salina. Pakan yang diberikan   bisa   

pakan   alami   atau   pakan buatan. Pakan yang baik memiliki kandungan zat gizi 

yang lengkap seperti kandungan protein, lemak, karbohidat, vitamin dan mineral 

(Effendi, 2020).  

Faktor yang paling mempengaruhi tingkat kelulushidupan larva Artemia 

salina yaitu kualitas air pada media pemeliharaan dan kualitas pakan. Faktor 

pertama yaitu kualitas air. Kualitas air yang baik pada media pemeliharaan akan 

mendukung proses metabolisme dalam proses fisiologi. Faktor kedua adalah 

kandungan nutrisi dari pakan yang dikonsumsi. Ketidaktersediaannya pakan pada 

stadia awal dari Artemia salina akan mengakibatkan kematian. Hal ini disebabkan 

oleh semakin besarnya stadia dan pertumbuhan Artemia salina sehingga 

dibutuhkan pakan yang semakin banyak. Kandungan nutrisi dari pakan sangat 

mempengaruhi tingkat kelangsunganhidup (Harefa, 2003 dalam Junda et al., 

2015). Tingkat kelulushidupan yang tinggi menunjukkan kualitas dan kuantitas 

pakan yang diberikan cukup baik, sehingga dapat berpengaruh positif pada 

kelulushidupan. 

Beberapa hasil penelitian tentang kelangsunganhidup Artemia salina oleh 

Junda et al., (2015) dengan perlakuan pemberian Skeletonema costatum dengan 

kepadatan berbeda terhadap Kelangsungan hidup Artemia salina menghasilkan 

kelangsungan hidup sebesar 35,50-53,00%. Djunaedi (2015) penelitian terkait 

pertumbuhan Artemia salina dengan pemberian ransum pakan buatan berbeda 

menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 68%. Akhsin et al., (2014) melakukan 

penelitan tentang pengaruh aplikasi perbedaan pemberian jenis pakan terhadap 
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kelulushidupan dan pertumbuhan Artemia salina memperoleh nilai kelulusanhidup 

Artemia salina sebesar 62%. 

H. Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang atau berat dalam satu 

ukuran waktu, sedangkan bagi populasi adalah pertambahan jumlah (Effendie,  

1979 dalam Hudita et al., 2020).  Artemia salina membutuhkan nutrisi untuk 

pertumbuhannya, baik dari jenis pakan alami (fitoplankton) maupun pakan buatan. 

Namun demikian, jenis pakan yang baik untuk membudidayakan pakan alami jenis 

Artemia salina hingga mencapai stadia dewasa dan memproduksi telur atau 

reproduksinya masih belum banyak dipublikasikan (Hariansyah et al., 2013).  

Berdasarkan pernyataan Effendie (2020), pertumbuhan akan terjadi 

apabila terdapat   kelebihan   input    asam    amino (protein) berasal   dari   pakan.   

Bahan yang berasal dari makanan akan digunakan oleh tubuh untuk metabolisme, 

pergerakan, produksi organ seksual, perawatan   bagian-bagian   tubuh   untuk 

menganti sel-sel yang sudah tidak terpakai. Bahan-bahan   yang   tidak   berguna   

akan dikeluarkan oleh tubuh. Apabila terdapat bahan berlebihan dari keperluan 

tersebut akan dibuat sel baru sebagai penambahan unit atau pengganti sel dari 

bagian tubuh. Pentingnya kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan Artemia salina 

berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan ketersediaan protein dan lemak 

yang terkandungan dalam pakan. 

Menurut Toonen (2004) dalam Akhasin et al., (2014) menyatakan bahwa 

pertumbuhan panjang tubuh Artemia salina harus   ditunjang   oleh   pakan   dengan 

kandungan   protein   yang   mencukupi. Kebutuhan protein tersebut dibutuhkan 

oleh tubuh untuk menunjang perkembangan dan pembelahan sel.  Berdasarkan 

dari kandungan nutrisi dalam pakan, disebutkan bahwa jenis pakan akan 

mempengaruhi lamanya proses pencernaan. Proses pencernaan yang lebih cepat, 

juga akan mengurangi energi yang digunakan   dalam   proses   pencernaan 

tersebut.  Oleh karena itu energi yang diperoleh dari protein akan lebih banyak 

digunakan untuk menunjang perkembangan   sel   pada tubuh, dan   akan    

menghasilkan   pertambahan panjang Artemia salina yang lebih besar. Tubuh 

Artemia salina yang memiliki ukuran relative kecil sangat sesuai dengan bukaan 

mulut larva ikan dan udang.  

Beberapa penelitian terkait pertambahan panjang diantaranya Djunaedi 

(2015) penelitian terkait pertumbuhan Artemia salina dengan pemberian ransum 

pakan buatan berbeda menghasilkan pertambahan panjang sebesar 6 mm/ind. 
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Akhsin et al., (2014) melakukan penelitan tentang pengaruh aplikasi perbedaan 

pemberian jenis pakan terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan Artemia salina 

memperoleh nilai pertambahan panjang Artemia salina sebesar 6,8 mm/ind. 

Firmansyah et al., (2013) tentang pengaruh perbedaan jenis pakan alami 

(Skeletonema sp, Chaetoseros sp., Tetraselmis sp.) terhadap laju pertumbuhan 

dan kandungan nutrisi pada Artemia salina memperoleh nilai pertambahan 

panjang sebesar 3,9 mm/ind. Sedangkan pada pertambahan berat Artemia salina 

pada penelitian ini tergolong baik berkisar antara 0.27 ± 0.50 hingga 2.30 ± 0.23 

(mg/ind). Adapun penelitian terkait pertambahan panjang Artemia salina menurut 

Surya (2018) tentang pengaruh pemberian pakan tepung kedelai yang ditambah 

dengan probiotik terhadap kandungan nutrisi Artemia salina sebesar 2,93 mg/ind. 

 

 


